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atau lebih tinggi 8.96 (nilai). Pencapaian ini mencerminkan upaya yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan responsivitas 

terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan selisih yang signifikan antara 

kedua kecamatan, Kecamatan Sidayu menunjukkan komitmen yang lebih 

kuat dalam memenuhi harapan masyarakat. Sedangkan untuk capaian 

kinerja indikator pendanaan pembangunan perdesaan, termasuk 

pendidikan, kesehatan, perlindungan anak, pemberdayaan perempuan, 

infrastruktur desa, dan penanggulangan bencana pencapaiannya sama 

dengan capaian Kinerja Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. 

 

3.2.5. Analisis Penyebab Keberhasilan dan Faktor Penghambat 

Keberhasilan  

 

Dalam mengevaluasi capaian kinerja Kecamatan Sidayu, baik periode 

Renstra 2021-2026 maupun periode Renstra 2025-2029, penting untuk 

memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan serta 

hambatan yang dihadapi, sehingga akan bisa ditentukan Langkah-

langkah solusi yang tepat agar faktor keberhasilan ada dan selalu 

meningkat dan faktor penghambat/kegagalan akan bisa 

dicegah/dikurangi/dihilangkan. Nantinya akan capaian kinerja tahun 

berikutnya akan lebih baik lagi.  Adapun Analisa keberhasilan/kegagalan 

capaian kinerja  sebagai berikut : 

Tabel 3.11. 
Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan sesuai periode  

Renstra 2021 – 2026  

SASARAN RENSTRA 
INDIKATOR 

KINERJA 
ANALISIS KEBERHASILAN  

Meningkatnya kualitas 
pelayanan publik di 
Kecamatan Sidayu 

Nilai survey 
kepuasan 
masyarakat publik 
di tingkat 
Kecamatan 
 

- Adanya Standar Operasional dan 
Prosedur ( SOP ) Pelayanan Publik 
dan telah dilaksanakan oleh petugas 
pelayanan dengan baik; 

- Tersedianya kotak pengaduan 
pelayanan ( kotak saran, saluran 
telepon dan email ) 
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Tabel 3.12. 
Analisis Penyebab Keberhasilan sesuai periode  

Renstra 2025 – 2029  
Sasaran 1 : Meningkatnya tatakelola pemerintahan yang baik 

NO INDIKATOR KINERJA 
ANALISIS KEBERHASILAN 

/ KEGAGALAN 
SOLUSI 

1. Indeks Kepuasan 
Masyarakat (IKM) (Nilai) 

Faktor Pendukung : 
- Adanya Standar 

Operasional dan Prosedur 
( SOP ) Pelayanan Publik 
dan telah dilaksanakan 
oleh petugas pelayanan 
dengan baik; 

- Tersedianya kotak 
pengaduan pelayanan ( 
kotak saran, saluran 
telepon dan email ) 

 

Nihil 

Sasaran 2 : Meningkatnya keselarasan pembangunan prioritas daerah ditingkat 
desa/kelurahan 

NO INDIKATOR KINERJA 
ANALISIS KEBERHASILAN 

/ KEGAGALAN 
SOLUSI 

1. Rasio Pendanaan 
Pendidikan di Perdesaan 
(Rasio) 

Faktor Pendukung : 
Tersedianya alokasi Dana 
Desa serta dukungan 
kebijakan pemerintah desa 
dan partisipasi masyarakat 
dalam peningkatan kualitas 
pendidikan 

Nihil 

2. Rasio Pendanaan 
Pemberdayaan Kesehatan 
di Perdesaan (Rasio) 

Faktor Pendukung : 
Dukungan Dana Desa untuk 
Posyandu, Posbindu yang 
terintegrasi dalam Integrasi 
Layanan Primer 

Nihil 

3. Rasio Pendanaan 
Perlindungan Anak di 
Perdesaan (Rasio) 

Faktor Pendukung : 
Komitmen pemerintah desa 
dan lembaga 
kemasyarakatan desa lewat 
PKK untuk perlindungan 
anak 

Nihil 

4. Rasio Pendanaan 
Pemberdayaan 
Perempuan di Kawasan 
Perdesaan (Rasio) 

Faktor Pendukung : 
Dukungan kebijakan 
pemerintah desa dan 
keterlibatan perempuan di 
lembaga kemasyarakatan di 
desa (PKK) 

Nihil 

5. Rasio Belanja Infrastruktur 
Desa (Rasio) 

Faktor Pendukung : 
Tersedianya Dana Desa dan 
dukungan partisipasi 
masyarakat dalam 
pelaksanaan pembangunan 
infrastruktur desa 

Nihil 

6. Rasio Pembiayaan 
Penanggulangan Bencana 
oleh Desa (Rasio) 

Faktor Pendukung : 
Adanya kegiatan /sosialisasi 
tentang mitigasi risiko 
bencana 

Nihil 
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Berdasarkan Tabel diatas penyebab keberhasilan Capaian Kinerja hasil 

analisanya sebagai berikut 

 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebesar 98.51% 

didukung juga oleh komitmen pimpinan dan jajaran, perencanaan dan 

penganggaran berbasis kinerja, serta pelaksanaan evaluasi kegiatan 

secara berkala.  

 Rasio Pendanaan Pendidikan di Perdesaan 

Capaian indikator rasio pendanaan pendidikan di perdesaan sebesar 

100%  didukung oleh ketersediaan regulasi dan kebijakan daerah serta 

dukungan pendanaan desa.  

 Rasio Pendanaan Pemberdayaan Kesehatan di Perdesaan 

Capaian indikator Rasio Pendanaan Pemberdayaan Kesehatan di 

Perdesaan sebesar 100%  didukung oleh kebijakan daerah yang 

mendorong peningkatan sektor kesehatan serta alokasi dana 

desa pada kegiatan pemberdayaan kesehatan.  

 Rasio Pendanaan Perlindungan Anak di Perdesaan 

Capaian rasio pendanaan perlindungan anak di perdesaan sebesar 

100% didukung oleh regulasi daerah serta komitmen desa dalam 

pengalokasian anggaran perlindungan anak.  

 Rasio Pendanaan Pemberdayaan Perempuan di Kawasan Perdesaan 

Capaian indikator pemberdayaan perempuan sebesar 100%  didukung 

oleh kebijakan daerah yang mendorong kesetaraan gender serta 

dukungan pendanaan desa.  

 Rasio Belanja Infrastruktur Desa 

Capaian rasio belanja infrastruktur desa sebesar 100% didukung oleh 

dukungan pendanaan desa dan kebijakan pembangunan daerah yang 

memprioritaskan pembangunan infrastruktur. 


